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Islamic education administrators. Data was analyzed through the stages of data condensation, data
audience perception reduction, data presentation, and verification. The results indicate that although the

organization utilizes digital platforms to disseminate academic information and
religious activities, there is a lack of audience engagement and depth in the religious
content presented. The audience felt that digital branding emphasized academic
information more and placed less emphasis on religious values as the institution’s
identity. These findings underscore the importance of Islamic educational institutions
balancing the delivery of academic information and religious value-based content, as
well as enhancing audience engagement through digital communication to strengthen
relationships with the audience.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi mendorong lembaga pendidikan untuk membangun citra dan daya
saing melalui strategi branding digital. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi strategi
branding digital di MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Bondowoso, terutama dari persepsi
audiens terhadap penerapan branding tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitati
dengan pendekatan studi kasus dan grounded theory. Data penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan desk-review dari informan seperti siswa, orang tua, dan pengelola
lembaga. Data dianalisis melalui tahap kondensasi data, reduksi data, penyajian data, dan
verivikasi. Hasil menunjukkan bahwa meskipun organisasi memanfaatkan platform digital
untuk menyebarkan informasi akademik dan kegiatan keagamaan, terjadi kekurangan dalam
keterlibatan audiens dan kedalaman konten keagamaan yang disajikan. Audiens merasa bahwa
branding digital lebih menonjolkan info akademik dan kurang menekankan nilai-nilai agama
sebagai identitas lembaga. Temuan ini menegaskan pentingnya lembaga pendidikan Islam
menyeimbangkan penyampaian informasi akademik dan konten berbasis nilai agama, serta
meningkatkan keterlibatan audiens melalui komunikasi digital untuk mempererat hubungan
dengan audiens.

Kata Kunci: Branding digital, Pendidikan Islam, Persepsi Audiens.
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PENDAHULUAN

Strategi branding digital di lembaga pendidikan Islam menjadi isu penting dalam era
globalisasi pendidikan yang semakin bergantung pada teknologi digital (Baharun, 2025).
Walaupun banyak teori branding digital telah dikembangkan dalam literatur pemasaran,
penerapannya di sektor pendidikan Islam masih terbatas. Media sosial dan platform digital
lainnya diakui secara luas berperan dalam membangun citra lembaga. Tetapi, di lapangan,
masih terdapat kesenjangan besar antara teori dan praktik, di mana banyak lembaga belum
memanfaatkan potensi digital secara optimal untuk bersaing di pasar global, baik dalam
menarik siswa maupun membangun citra positif (Manshur, 2025b). Ini menunjukkan adanya
gap antara efektivitas teori branding digital di sektor lain dan penerapannya yang kurang
maksimal di lembaga pendidikan Islam. Keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman
teknologi digital, dan resistensi terhadap perubahan menjadi faktor utama penyebabnya
(Mundiri, 2021). Dengan demikian, teori branding digital belum sepenuhnya
diimplementasikan dalam konteks lembaga pendidikan Islam, sehingga terbuka peluang
untuk eksplorasi lebih lanjut dalam penerapannya (Rozi, 2022).

Di dunia nyata, lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan besar dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk memperkuat branding mereka (Agus, 2025). Terutama
di Indonesia, banyak lembaga masih bergantung pada metode konvensional seperti brosur,
pengumuman di masjid, dan acara langsung untuk mempromosikan diri (Saputra et al., 2025).
Meski sebagian telah hadir di media sosial, mereka belum memanfaatkan platform ini secara
maksimal, terlihat dari rendahnya interaksi dan kurangnya konten menarik bagi calon siswa
(Aliyah, 2024). Sebaliknya, lembaga pendidikan Islam yang lebih besar dan mapan biasanya
sudah memiliki strategi digital yang lebih matang. Namun, meskipun aktif di media sosial,
mereka sering gagal menciptakan narasi yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, sehingga
pengaruhnya terhadap audiens menjadi kurang efektif (Saputra, 2025b). Akibatnya, meskipun
ada usaha mengadopsi branding digital, masih terdapat kesenjangan dalam penerapannya
dan potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan.

Penelitian tentang branding digital dalam pendidikan sudah banyak dilakukan, tetapi
sedikit yang menyoroti lembaga pendidikan Islam. Studi-studi sebelumnya, seperti oleh
(Wahid et al., 2025), menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara efektif bisa
meningkatkan citra lembaga, memperluas jaringan alumni, dan menarik calon siswa dari
berbagai latar belakang. Selain itu, penelitian oleh (Lazwardi & Kurinawan, 2025) menyatakan
bahwa lembaga pendidikan yang memanfaatkan platform digital memiliki peluang lebih
besar membangun hubungan jangka panjang dengan stakeholder mereka. Sebaliknya,
penelitian khusus mengenai penerapan branding digital di lembaga pendidikan Islam masih
sangat terbatas (Saputra, 2025a). Kebanyakan riset cenderung fokus pada penggunaan
teknologi digital secara umum dalam pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengisi
kekosongan tersebut dengan menganalisis bagaimana lembaga pendidikan Islam dapat
mengembangkan strategi branding digital yang efektif, berdasarkan teori yang ada dan
kenyataan di lapangan.

Keunikan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang menggabungkan teori
branding digital yang telah terbukti di sektor lain dengan konteks khas lembaga pendidikan
Islam. Penelitian ini tidak hanya akan menilai efektivitas branding digital secara umum, tetapi
juga mengkaji bagaimana nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan ke dalam strategi branding
digital yang dikembangkan lembaga pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini menerapkan
pendekatan multi-platform, meneliti bagaimana berbagai platform digital seperti website,
media sosial, dan aplikasi mobile dapat saling melengkapi untuk membangun citra yang
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kohesif dan konsisten. Penekanan pada penerapan praktis strategi ini di Indonesia, sekaligus
mempertimbangkan faktor sosial budaya lokal, menjadikan penelitian ini berbeda dari studi
serupa yang biasanya lebih berfokus pada konteks global atau non-Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: bagaimana strategi
branding digital dapat diterapkan secara efektif oleh lembaga pendidikan Islam di Indonesia
guna meningkatkan citra dan daya saing mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji
tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam dalam mengadopsi branding digital
serta cara mereka mengatasi hambatan tersebut. Secara spesifik, penelitian ini ingin menggali
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan strategi branding digital di
sektor pendidikan Islam dan bagaimana lembaga-lembaga ini dapat memanfaatkan teknologi
digital untuk membangun hubungan yang lebih baik dengan audiens mereka.

Berdasarkan kajian awal, argumen utama penelitian ini adalah bahwa meskipun
branding digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan citra lembaga pendidikan Islam,
keberhasilannya sangat bergantung pada integrasi yang tepat antara nilai-nilai Islam dan
teknologi yang digunakan. Penelitian ini menguji argumen tersebut melalui pengamatan
penerapan branding digital di lembaga pendidikan Islam dan menyoroti praktik terbaik yang
dapat diterapkan. Selain itu, penelitian ini berpendapat bahwa hambatan terbesar dalam
penerapan branding digital tidak hanya terbatas pada sumber daya atau pengetahuan teknis,
tetapi lebih kepada cara menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan menjaga keaslian
nilai-nilai Islam dalam narasi yang dibangun lembaga. Kesimpulannya, keberhasilan strategi
branding digital di lembaga pendidikan Islam sangat bergantung pada kemampuan lembaga
untuk memadukan prinsip-prinsip dasar branding digital dengan nilai-nilai luhur Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan grounded
research. Studi kasus dipilih karena peneliti ingin melakukan analisis mendalam tentang
penerapan strategi branding digital di satu lembaga pendidikan Islam, yaitu MA Manbaul
Ulum Tangsil Wetan Bondowoso. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami lebih
rinci bagaimana lembaga tersebut merancang dan menjalankan branding digital serta
tantangan yang dihadapi selama proses. Grounded research digunakan untuk membangun
teori dari data lapangan, sehingga peneliti dapat mengembangkan pemahaman mendalam
berdasarkan temuan empiris dan menghasilkan hasil yang lebih relevan secara praktis (Pare
et al., 2025).

Penelitian ini akan dilaksanakan di MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Bondowoso,
sebuah lembaga pendidikan Islam di Bondowoso, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada keinginan lembaga untuk mengembangkan branding digital sebagai cara meningkatkan
daya saing dan citra institusi di mata masyarakat. Lembaga ini sudah mulai menggunakan
beberapa platform digital dalam promosi mereka, meskipun masih ada kesenjangan antara
teori dan praktik di lapangan. Dengan memilih lokasi ini, penelitian bertujuan memberikan
wawasan tentang bagaimana lembaga pendidikan Islam dengan sumber daya terbatas dapat
memanfaatkan teknologi digital untuk branding yang efektif. Selain itu, Bondowoso yang
sedang berkembang dan relatif baru terdigitalisasi juga merupakan konteks yang menarik
untuk menganalisis tantangan dan peluang dalam penerapan branding digital di wilayah
yang lebih rural.

Dalam penelitian ini, sumber informasinya mencakup berbagai pihak yang secara
langsung terlibat dalam proses branding digital di MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan
Bondowoso. Responden utama terdiri dari pengelola dan pengambil keputusan seperti kepala
sekolah, tim humas, dan guru yang aktif dalam kegiatan pemasaran digital. Informan lain
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yang akan diwawancarai meliputi siswa dan orang tua yang berinteraksi dengan lembaga
melalui platform digital selama proses pendaftaran. Selain itu, dokumen internal lembaga,
berita daring tentang lembaga pendidikan Islam di Indonesia, serta kitab-kitab yang dipakai
dalam proses belajar mengajar di MA Manbaul Ulum juga akan dipakai sebagai data
tambahan. Data ini bertujuan memperkaya pemahaman tentang nilai-nilai yang diusung
lembaga ini dalam strategi branding digitalnya.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup tiga metode utama: desk
review, observasi, dan wawancara. Desk review melibatkan penelaahan berbagai dokumen
internal lembaga, seperti rencana strategi pemasaran digital, laporan penggunaan media
sosial, dan konten digital yang telah dipublikasikan. Selain itu, analisis teks dari kitab, artikel,
dan berita online tentang lembaga pendidikan Islam akan dilakukan untuk memperoleh
perspektif yang lebih luas. Observasi bertujuan menilai penggunaan teknologi digital lembaga
dalam kegiatan branding, dengan perhatian khusus pada interaksi di media sosial, website,
dan platform lainnya. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan kepala sekolah, guru,
staf humas, serta siswa dan orang tua, guna menggali pengalaman mereka terkait branding
digital. Pedoman wawancara semi-terstruktur akan digunakan, dan kuesioner akan
membantu mengumpulkan data kuantitatif terkait tingkat keterlibatan audiens terhadap
branding digital lembaga.

Proses analisis data dalam penelitian ini akan melalui beberapa tahap. Pertama,
kondensasi data dilakukan dengan menganalisis dan merangkum data dari wawancara,
observasi, dan desk-review untuk menemukan informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Kedua, reduksi data bertujuan memilih data yang mendukung tujuan penelitian
dan mengeliminasi data tidak relevan. Ketiga, data yang telah dikondensasikan dan direduksi
disajikan dalam bentuk diagram, tabel, atau narasi agar memudahkan analisis selanjutnya.
Tahap terakhir adalah verifikasi data untuk memastikan keakuratan informasi melalui
triangulasi sumber, metode, dan teori. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis isi
untuk meneliti konten digital lembaga, analisis wacana untuk memahami bagaimana pesan
dalam branding digital diterima audiens, serta analisis interpretasi tentang bagaimana nilai-
nilai Islam diterjemahkan dalam narasi branding digital lembaga. Analisis ini memberikan
wawasan mendalam tentang bagaimana lembaga pendidikan Islam dapat membangun citra
mereka dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan nilai-nilai agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pemanfaatan Platform Digital dalam Membangun Citra Lembaga Pendidikan Islam
Pemanfaatan platform digital dalam membangun citra lembaga pendidikan Islam
berfokus pada penggunaan berbagai teknologi untuk meningkatkan visibilitas dan citra
positif. Di MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Bondowoso, mereka memakai media sosial
(Instagram, Facebook), website resmi, dan aplikasi mobile. Tujuannya adalah
memperkenalkan program pendidikan, kegiatan keagamaan, dan nilai-nilai Islam yang
diusung. Platform ini diharapkan dapat menarik calon siswa, memfasilitasi komunikasi
dengan orang tua, dan memperkuat keberadaan lembaga di era digital. Namun, masih ada
tantangan seperti penggunaan yang kurang optimal dan rendahnya keterlibatan audiens.
Dua wawancara dengan informan utama memberikan wawasan lebih mendalam tentang
penggunaan platform digital di MA Manbaul Ulum. Kepala Sekolah menjelaskan, "Kami
mulai menggunakan media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk mempromosikan
kegiatan sekolah, tetapi interaksi dengan audiens, terutama orang tua, masih terbatas." Selain
itu, seorang guru yang terlibat dalam pemasaran digital menambahkan, "Platform digital
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memang efektif menyampaikan informasi tentang kegiatan sekolah, tetapi kami belum
sepenuhnya memanfaatkannya untuk interaksi yang lebih personal atau memperkenalkan
nilai-nilai Islam secara lebih dalam." Dari wawancara ini, peneliti menyimpulkan bahwa
meskipun lembaga telah menggunakan platform digital, penggunaannya masih bersifat satu
arah, yaitu menyampaikan informasi tanpa interaksi yang lebih aktif dengan audiens.

Berdasarkan pengamatan terhadap konten digital yang dipublikasikan oleh MA
Manbaul Ulum, peneliti mencatat bahwa media sosial mereka lebih banyak menampilkan
informasi mengenai kegiatan akademik dan umum, seperti pengumuman jadwal ujian dan
acara sekolah. Meski konten ini relevan, peneliti memperhatikan bahwa nilai-nilai Islam, yang
seharusnya menjadi kekuatan utama dalam branding lembaga pendidikan Islam, jarang
ditampilkan secara konsisten. Sebagai contoh, meskipun ada beberapa posting tentang
kegiatan keagamaan seperti peringatan hari besar Islam, posting tersebut tidak cukup
menyentuh aspek spiritual dan naratif yang lebih mendalam untuk membangun citra lembaga
sebagai lembaga pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai agama. Dari pengamatan ini,
peneliti menyimpulkan bahwa lembaga belum mengoptimalkan potensi platform digital
untuk menonjolkan identitas keagamaan secara lebih kuat.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa MA Manbaul Ulum telah
memanfaatkan platform digital seperti media sosial dan website untuk membangun citra
sebagai lembaga pendidikan Islam. Meski sudah cukup baik dalam menyampaikan informasi
tentang kegiatan akademik dan program sekolah, penggunaan platform ini belum sepenuhnya
dimaksimalkan untuk menciptakan komunikasi dua arah dengan audiens dan menonjolkan
nilai-nilai Islam sebagai bagian dari branding mereka. Meskipun platform digital digunakan,
penggunaannya masih terbatas pada pemberian informasi tanpa kedalaman narasi
keagamaan yang dapat memperkuat identitas lembaga sebagai lembaga pendidikan Islam
yang berlandaskan nilai-nilai agama.

Berdasarkan data yang ada, terlihat pola tertentu dalam penggunaan platform digital
oleh MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Bondowoso. Lembaga ini sudah memanfaatkan
platform digital untuk menyebarkan informasi administratif dan akademik. Meski ada usaha
untuk mempromosikan kegiatan keagamaan, integrasi nilai-nilai Islam dalam branding digital
masih belum konsisten dan mendalam. Interaksi dengan audiens melalui platform digital juga
masih terbatas, menunjukkan perlu adanya perbaikan dalam aspek interaktif dan personal
pada strategi branding mereka. Pola ini mengindikasikan bahwa, meskipun potensinya besar,
lembaga ini masih menghadapi tantangan untuk menggali dan mengoptimalkan penggunaan
platform digital secara maksimal.

Tantangan dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam dalam Branding Digital

Tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam branding digital berkaitan
dengan kesulitan yang dihadapi lembaga pendidikan Islam dalam menyelaraskan
penggunaan teknologi digital modern dengan ajaran dan nilai agama sebagai identitas
mereka. Secara operasional, hal ini berarti bahwa meskipun lembaga memanfaatkan platform
digital untuk promosi program akademik dan kegiatan, mereka menghadapi tantangan dalam
menciptakan konten yang konsisten mencerminkan prinsip-prinsip Islam seperti keadilan,
kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Masalah ini timbul karena lembaga belum menemukan
format atau pendekatan yang tepat untuk menyampaikan narasi Islam secara mendalam tanpa
mengorbankan citra modern yang ingin mereka tampilkan melalui media digital.

Dua wawancara dengan informan utama, yakni kepala sekolah dan staf humas,
mengungkapkan berbagai pandangan tentang tantangan ini. Kepala sekolah menyampaikan,
"Kami sangat ingin menampilkan aspek keagamaan dalam setiap konten yang kami buat,
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tetapi sering merasa terbebani oleh gaya penyampaian yang dianggap kurang modern atau
kurang menarik bagi generasi muda." Sementara staf humas menambahkan, "Kadang-kadang
kami hanya memprioritaskan konten yang berfokus pada informasi akademik dan
pendaftaran karena itulah yang lebih menarik perhatian orang tua dan calon siswa." Dari
wawancara ini, tampak adanya ketegangan antara kebutuhan untuk menjaga nilai-nilai agama
yang kuat dan tuntutan untuk menyajikan konten yang lebih sekuler dan sesuai dengan
audiens muda. Peneliti mencatat bahwa, meskipun ada usaha menampilkan nilai-nilai Islam,
penyampaiannya sering kurang menonjol dan terkesan hanya sebagai pelengkap, bukan
sebagai inti branding lembaga.

Selama observasi di MA Manbaul Ulum, peneliti mencatat bahwa meskipun lembaga ini
telah memanfaatkan media sosial, website, dan aplikasi mobile untuk memperkenalkan diri,
banyak konten lebih fokus pada kegiatan administratif dan akademik. Misalnya, akun
Instagram lembaga lebih sering memposting informasi pendaftaran, pengumuman ujian, dan
kegiatan harian sekolah daripada konten yang menonjolkan nilai-nilai keagamaan seperti
kajian ilmiah atau acara keagamaan yang memperkuat identitas Islam lembaga. Peneliti
berpendapat bahwa meskipun lembaga berusaha memanfaatkan platform digital, mereka
masih terbatas dalam menyampaikan konten yang mencerminkan integrasi Islam dalam
strategi branding mereka. Hal ini menunjukkan ketidakseimbangan antara kebutuhan
menjaga citra akademik yang profesional dan penguatan identitas keagamaan.

Secara keseluruhan, data dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa MA
Manbaul Ulum menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara
mendalam ke dalam branding digital mereka. Meskipun telah ada upaya menciptakan citra
lembaga yang lebih modern dan relevan bagi audiens muda, penekanan pada nilai-nilai agama
yang menjadi dasar lembaga pendidikan Islam tersebut sering kali terabaikan. Informan dan
hasil observasi menyarankan bahwa perlu diberikan lebih banyak ruang wuntuk
mengembangkan konten yang menonjolkan ajaran Islam secara konsisten, tanpa
mengesampingkan elemen-elemen lain dari strategi branding yang lebih sekuler.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Bondowoso
berusaha memanfaatkan teknologi digital untuk memperkenalkan lembaga mereka. Namun,
mereka menghadapi dilema dalam menggabungkan nilai keagamaan sebagai inti mereka
dengan gaya komunikasi yang lebih modern dan sekuler. Pola ini mencerminkan adanya
ketegangan antara dua kebutuhan: menjaga nilai-nilai Islam sebagai dasar utama dan
mengikuti tren branding digital yang lebih umum di lembaga pendidikan berbasis teknologi.
Oleh karena itu, lembaga perlu menyesuaikan cara menyampaikan pesan, di mana nilai-nilai
Islam dapat dipertahankan dan ditegaskan dalam narasi digital tanpa mengabaikan
kebutuhan audiens muda yang lebih terhubung dengan dunia digital.

Persepsi Audiens Terhadap Branding Digital Lembaga Pendidikan Islam

Sub-temuan ini menyoroti persepsi audiens terhadap branding digital di MA Manbaul
Ulum Tangsil Wetan Bondowoso, yang meliputi siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar.
Mereka menilai bagaimana lembaga menggunakan media digital untuk membangun citra dan
memperkenalkan program-programnya. Branding digital meliputi penggunaan platform
seperti media sosial (Facebook, Instagram), website, dan aplikasi mobile untuk menyampaikan
informasi tentang kegiatan akademik dan keagamaan. Persepsi audiens mencerminkan sejauh
mana mereka merasa terhubung dengan lembaga melalui saluran digital tersebut, serta
menilai efektivitas dan relevansi konten yang disajikan.

Dua informan utama, yaitu seorang orang tua siswa dan seorang siswa dari MA Manbaul
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Ulum, memberikan wawancara mengenai persepsi mereka terhadap branding digital
lembaga. Orang tua siswa menyatakan bahwa mereka merasa terbantu dengan informasi yang
jelas tentang jadwal pendaftaran dan kegiatan sekolah yang disampaikan melalui media sosial,
meskipun mereka berharap konten tentang nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah
ditambahkan. Sebaliknya, siswa mengaku cukup puas dengan update mengenai kegiatan dan
program sekolah, tetapi merasa kurang mendapat interaksi langsung atau diskusi yang lebih
interaktif melalui platform digital. Dari wawancara ini, peneliti menyimpulkan bahwa
meskipun branding digital memberi kesan positif, masih ada peluang untuk meningkatkan
interaktivitas serta menonjolkan elemen keagamaan dalam konten agar lebih menyentuh
audiens.

Selama mengamati aktivitas media sosial dan website MA Manbaul Ulum, peneliti
menemukan bahwa lembaga sering memposting informasi tentang kegiatan akademik,
pengumuman ujian, dan program beasiswa. Namun, postingan tersebut cenderung tidak
melibatkan audiens dalam percakapan dua arah, seperti tidak ada sesi tanya jawab atau
interaksi dengan siswa dan orang tua di kolom komentar. Peneliti juga mencatat bahwa
beberapa postingan tentang kegiatan keagamaan, seperti kajian Islam, kurang mendapat
perhatian dari audiens. Dari observasi ini, peneliti menyimpulkan bahwa branding digital
lembaga belum sepenuhnya berhasil menciptakan keterlibatan yang lebih aktif dan berbasis
komunitas, terutama dalam aspek keagamaan yang menjadi nilai utama lembaga.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa meskipun
branding digital di MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Bondowoso telah efektif dalam
menyebarkan informasi akademik dan kegiatan lembaga, audiens merasa ada kekurangan
dalam interaktivitas dan kedalaman konten yang menekankan nilai-nilai agama. Orang tua
maupun siswa mengharapkan konten yang lebih personal dan interaktif, serta lebih banyak
sorotan tentang kegiatan keagamaan yang relevan dengan kehidupan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun platform digital digunakan untuk menyampaikan informasi,
pengelolaannya belum optimal dalam membangun hubungan yang lebih personal dan
menyentuh nilai-nilai inti lembaga tersebut.

Berdasarkan data dari wawancara dan observasi, terlihat jelas bahwa audiens
menganggap branding digital MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Bondowoso cukup efektif
dalam menyampaikan informasi. Namun, belum mampu sepenuhnya menjangkau
kedalaman interaksi dan konten yang lebih bernuansa keagamaan. Pola ini membuka peluang
bagi lembaga untuk meningkatkan kualitas interaksi di media sosial dan memperkaya konten
dengan unsur-unsur yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, ada peluang
besar bagi lembaga untuk memanfaatkan branding digital secara lebih inovatif dan relevan
dengan kebutuhan audiens.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Bondowoso
memanfaatkan platform digital untuk membangun citra dan menyebarkan informasi tentang
kegiatan akademik dan keagamaan. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Iman et al., (2025),
yang menyebutkan bahwa penggunaan media sosial secara strategis dapat meningkatkan
keterlibatan audiens dan membangun citra positif lembaga pendidikan. Namun, ada
kekurangan interaktivitas dan kedalaman konten keagamaan di platform digital lembaga ini,
bertentangan dengan literatur yang menekankan pentingnya konten personal dan berbasis
nilai dalam branding digital lembaga pendidikan Islam (Hakim & Dahri, 2025). Berdasarkan
studi sebelumnya, keberhasilan strategi branding digital dalam lembaga pendidikan Islam
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sangat tergantung pada seberapa baik nilai-nilai agama dapat terintegrasi dalam narasi yang
disampaikan (Sugiono, 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa MA Manbaul Ulum perlu
menyeimbangkan antara penyebaran informasi akademik dan konten berbasis agama dalam
strategi branding digital mereka.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bagaimana ketidakseimbangan antara informasi
akademik dan konten keagamaan memengaruhi persepsi audiens. Meskipun lembaga berhasil
menyajikan informasi relevan mengenai jadwal akademik dan program lain, kurangnya
penekanan pada nilai-nilai Islam menimbulkan perasaan kekurangan dalam konten yang
disajikan (Manshur, 2025a). Hasil ini juga menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam,
terutama yang memiliki sumber daya terbatas dan berukuran kecil, perlu lebih kreatif dalam
menggunakan platform digital untuk membangun narasi yang menyatukan informasi penting
dan nilai-nilai agama. Ini menandakan perlunya lembaga untuk memperkaya konten dengan
perspektif agama yang relevan agar audiens merasa lebih terhubung dengan identitas mereka.

Kesimpulan utama dari temuan ini adalah bahwa lembaga pendidikan Islam perlu
memahami pentingnya interaktivitas dan konten berbasis nilai dalam strategi branding digital
mereka. Meskipun media sosial dapat meningkatkan citra dan keterlibatan, tanpa hubungan
yang lebih dalam dan bermakna antara lembaga dan audiens, efektivitas branding tersebut
bisa berkurang (Diana, 2025). Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam sebaiknya lebih
fokus pada cara membangun komunikasi dua arah di platform digital, bukan sekadar
menyebarkan informasi (Nurhabibi et al., 2025). Dengan menambahkan elemen interaktif,
lembaga dapat memperkuat hubungan dengan audiens dan menciptakan keterlibatan yang
lebih mendalam.

Sebagai konsekuensi selanjutnya, hubungan sebab-akibat dari fenomena ini
kemungkinan besar berhubungan dengan struktur organisasi dan pemahaman teknologi di
dalam lembaga pendidikan Islam. Banyak lembaga pendidikan Islam, terutama yang berada
di daerah dengan sumber daya terbatas, menghadapi tantangan dalam menggabungkan
teknologi digital dengan nilai-nilai agama yang mereka anut (Wardhani et al., 2024). Hal ini
mungkin disebabkan oleh kurangnya pelatihan dalam strategi pemasaran digital berbasis
nilai, atau ketidakmengertian tentang pentingnya komunikasi yang lebih personal dan
berbasis komunitas di dunia digital (Azizah et al., 2025). Oleh karena itu, struktur internal
lembaga dan kemampuan teknologi yang dimiliki memainkan peran kunci dalam
keberhasilan penerapan branding digital.

Terakhir, temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan branding digital lembaga
pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada penggunaan platform digital yang baik, tetapi
juga pada kemampuan mereka mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam setiap pesan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam harus lebih mendalami
pendekatan komunikasi berbasis nilai agama dan membangun narasi yang lebih kuat serta
menyentuh audiens secara personal. Dengan mengatasi hambatan ini, strategi branding digital
mereka dapat menjadi lebih efektif dalam menciptakan citra yang kuat, relevan, dan
terhubung dengan masyarakat.

KESIMPULAN

Hikmah utama dari studi ini adalah bahwa meskipun MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan
Bondowoso telah menerapkan branding digital, masih ada kekurangan dalam hal
interaktivitas dan penggabungan nilai-nilai agama dalam konten yang disediakan. Baik orang
tua maupun siswa menginginkan lebih banyak konten berbasis agama yang dapat
memperkuat hubungan mereka dengan lembaga. Penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan branding digital dalam lembaga pendidikan Islam harus menciptakan
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keseimbangan antara penyampaian informasi akademik dan pesan yang mengandung nilai-
nilai agama. Kontribusi utama penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman tentang
implementasi branding digital di lembaga pendidikan Islam, yang belum banyak mendapat
perhatian dalam literatur saat ini. Penelitian ini memperbarui pandangan tentang cara
menyesuaikan branding digital dengan nilai-nilai agama dan budaya lokal. Selain itu, studi
kasus pada lembaga pendidikan Islam di daerah dengan jangkauan digital yang lebih terbatas
memberikan wawasan penting dalam konteks lokal. Penelitian ini juga membuka peluang
untuk menggunakan metode kualitatif dalam menganalisis branding digital yang lebih
berorientasi pada persepsi audiens. Penelitian ini terbatas pada satu kasus, yakni MA Manbaul
Ulum Tangsil Wetan Bondowoso, yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi di
lembaga pendidikan Islam lain. Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan audiens dari
kalangan siswa dan orang tua di satu wilayah tertentu, sehingga hasilnya belum mewakili
variasi gender, usia, atau lokasi yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan yang lebih luas, melibatkan sampel lebih beragam dan metode survei, untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. Penelitian yang lebih mendalam akan membantu
pengambilan kebijakan yang lebih tepat dalam strategi branding digital di lembaga
pendidikan Islam.
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